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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) adanya pengaruh 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, 2) adanya pengaruh aktifitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar, 3) adanya pengaruh kemandirian belajar dan 
aktifitas belajar siswa terhadap prestasi belajar. Jenis penelitian yang digunkan 
adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 160 siswa dengan sampel 110 siswa yang diambil dengan teknik 
proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi dan metode angket yang telah diuji cobakan dengan uji validitas dan 
uji reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, 
uji t, uji F, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Hasil dari analisis data 
diperoleh persamaan garis linier Y=15,545+0,991X1+0,463X2. Kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan antara 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang 
memperoleh thitung > ttabel yaitu 5,349 > 1,982 (α = 5%) dan nilai signifikansi <0,05 
yaitu 0,000; 2) ada pengaruh yang signifikan antara aktifitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung > 
ttabel yaitu 2,160 > 1,982 (α = 5%) dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,033; 3) ada 
pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar dan aktifitas belajar siswa  
terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung 
> Ftabel yaitu 35,249 > 3,081 pada taraf  signifikansi 5%. 4) variabel X1 
memberikan sumbangan relatif sebesar 75,64% dan sumbangan efektif sebesar 
30%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif sebesar 24,37% dan sumbangan 
efektif sebesar 9,7%. Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh 0,397 yang 
berarti 39,7% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan 
aktifitas belajar siswa, sisanya sebesar 60,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 





Pendidikan di Indonesia saat ini masih pada tahap berkembang sehingga 
diperlukan peningkatan mutu pendidikan agar pendidikan di Indonesia dapat 
meningkat. Peningkatan mutu pendidikan adalah cara dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran.  Pendidikan adalah suatu proses yaitu usaha manusia 
dengan penuh tanggung jawab untuk membimbing anak didik menuju 
kedewasaan. Telah disebutkan dalam tujuan nasional yang tercantum pada 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 Bab II pasal 4, yaitu “Standar 
Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat”. 
Keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan dapat dilihat dari 
prestasi yang diperoleh. Menurut Sukmadinata (2003:101) : “Prestasi belajar 
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensional yang dimiliki 
seseorang”. Penguasaan dari hasil belajar seseorang dilihat dari perilakunya, baik 
perilaku dalam bentuk pengukuran, pengetahuan, kemampuan berfikir maupun 
ketrampilan motorik. Prestasi belajar dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk 
siswa dengan beberapa kriteria yang ditentukan. Adanya evaluasi dapat menjadi 
tolak ukur seberapa jauh siswa mampu memahami materi yang telah diajarkan 
oleh guru. 
Prestasi belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti mata pelajaran, 
suasana belajar yang nyaman, motivasi belajar. Faktor internal khususnya 
kemandirian belajar yang sangat memepengaruhi prestasi belajar siswa. 
Kemandirian belajar merupakan potensi yang dimiliki oleh siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar secara bertanggung jawab yang didorong oleh 
motivasi diri sendiri demi tercapainya prestaasi belajar. Kemandirian belajar dapat 




       Menurut Mujiman (2007:1), “Belajar mandiri adalah kegiatan belajar 
aktif, yang didorong oleh motif menguasai suatu kompetensi yang telah dimiliki”. 
Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif adalah individu mengikuti 
pembelajaran dengan aktif untuk dikembangkan agar individu memiliki 
kompetensi yang lebih luas setelah mengikuti proses pembelajaran. Dari pendapat 
tersebut maka kemandirian belajar dapat dilakukan dengan cara mengajak serta 
memotivasi siswa untuk dapat melakukan kegiatan belajar mengajar secara 
mandiri. 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 50-51), menyatakan bahwa, “belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi di dalam satu situasi,  bahkan 
dalam satu ruang hampa”. Proses belajar mengajar bisa saja tidak dapat berjlan 
sesuai dengan rencana di sebabkan karena ketiadaan kekuatan yang mendorong 
(motivasi). Proses pembelajaran dapat membuat siswa mampu menghasilkan 
suatu perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang keterampilan, 
sikap dan pengetahuan. Motivasi sangat besar peranannya terhadap Prestasi 
belajar. 
Menurut Sanjaya (2006:125), “Aktifitas adalah serangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dan menempatkan siswa 
sebagai subyek belajar”. Aktifitas siswa mempunyai pengaruh besar terhadap 
proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti 
bertanya, mengerjakan soal, diskusi, dan lain sebagainya merupakan aktifitas yang 
tak bisa lepas dari kegiatan proses belajar mengajar. 
Kemandirian harus ditanamkan pada siswa agar mampu mengemban 
tanggung jawabnya. Dengan bertambahnya semangat untuk belajar sesuai dengan 
tugas perkembangan, maka siswa dapat bangkit untuk menjadi mandiri. 
Kemandirian tersebut bisa berlangsung sepanjang hayat sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dalam memenuhi kebutuhan pribadi dari siswa. Dengan belajar yang 
bermotivasi dan kemandirian yang di tanam dalam diri siswa, dapat  diukur dari 
prestasi belajar yang di peroleh.  
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Tujuan diadakannya penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui adanya 
pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2013/2014. 2) Untuk mengetahui 
adanya pengaruh aktifitas belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2013/2014. 3) Untuk 
mengetahui adanya pengaruh kemandirian belajar dan aktifitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar ekonomi kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun 
ajaran 2013/2014. 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara yang dapat digunakan peneliti dan dapat 
dilaksanakan dengan cara terencana, sistematis dan dapat mencapai tujuan. 
Menurut Sugiyono (2006:5), “Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif asosaitif, dimana data yang diperoleh 
berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan variabel peneliti. 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Sragen tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
November 2013 sampai dengan selesai. Pengambilan sampel menurut Sugiyono 
(2006:95-106) dengan taraf kesalahan 5% sejumlah 110 siswa dan menggunakan 
proporsional random sampling yaitu yang penggunaan teknik ini dikarenakan 
subyeknya bersifat homogen, memiliki prestasi yang berbeda dan sampel sudah 
ditentukan diambil seimbang sesuai kelasnya dalam siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel dalam penelitan ini 
terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu prestasi 
belajar (Y), sedangkan variabel bebasnya yaitu kemandirian belajar (X1) dan 
aktifitas belajar siswa (X2). Dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 
berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diujicobakan 
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pada subjek uji coba yang berjumlah 20 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Sragen tahun ajaran 2013/2014 yang tidak menjadi sampel. Hasil uji coba 
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Hasil 
dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis 
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linier ganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis 
yang telah diajukan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data  prestasi belajar (Y), hasil dari analisis output SPSS For Windows 
16.0  diperoleh: mean sebesar 74,809 dengan standar error of mean  sebesar 
1,034, Median sebesar 75,500, modus sebesar 78, skor maksimal diperoleh angka 
98, skor minimal diperoleh angka 50, standar deviasi sebesar 10,844 yang 
merupakan akar dari variance yaitu 117,605. Skewness sebesar -0,386 yang 
diubah ke angka rasio dengan cara membagi dengan std. error skewness sebesar 
0,230 dan diperoleh hasil -1,678. Kurtosis sebesar -0,154 dan diubah ke nilai rasio 
dengan cara membagi dengan std. error kurtosis sebesar 0,457 dan diperoleh hasil 
-0,336. 
Data kemandirian belajar (X1) yang diperoleh melalui angket. Hasil 
analisis output SPSS For Windows 16.0 diperoleh: mean sebesar 41,65 dengan 
standar error of mean sebesar 0,515, median sebesar 42, modus sebesar 43, Skor 
maksimal diperoleh angka 54, skor minimal diperoleh angka 28, standar deviasi 
sebesar 5,399 yang merupakan akar dari variance yaitu 29,148. Skewness sebesar 
-0,267 dan diubah ke angka rasio dengan cara membagi dengan std. error 
skewness sebesar 0,230 dan diperoleh hasil -1,160. Kurtosis diperoleh sebesar 
0,233 dan diubah ke angka rasio dengan cara membagi dengan std. error kurtosis 
sebesar 0,457 dan memperoleh angka 0,509. 
Data aktifitas belajar siswa diperoleh melalui angket. Hasil analisis output 
SPSS For Windows 16.0 diperoleh: mean sebesar 38,90 dengan standar error of 
mean sebesar 0,445, median sebesar 39, modus sebesar 39, skor maksimal 
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diperoleh angka 47, skor minimal diperoleh angka 29, standar deviasi 4,669 yang 
merupakan akar dari variance 21,797. Skewness sebesar -0,179  dan diubah ke 
angka rasio dengan cara membagi dengan std. error skewness sebesar 0,230 dan 
diperoleh angka sebesar -0,778. Kurtosis sebesar -0,801 dan diubah ke angka rasio 
dengan membagi dengan std. error kurtosis sebesar 0,457 dan diperoleh hasil -
1,752. 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan baik dari 
variabel prestasi belajar, kemandirian belajar, dan aktifitas belajar siswa 
dinyatakan valid. Dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung > rtabel dan 
nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan uji uji reliabilitas (r11) dari  kemandirian 
belajar sebesar 0,944 dan aktifitas belajar siswa sebesar 0,917. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel  independen, 
atau keduanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal yang 
menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam program SPSS disebut juga dengan 
Kolmogorov-Smirnov menyimpulkan bahwa data dari prestasi belajar, 
kemandirian belajar, dan aktifitas belajar siswa, dengan nilai Lhitung < Ltabel. Untuk 
variabel prestasi belajar yaitu 0,071 < 0,084 atau nillai signifikansi sebesar 0,200. 
Variabel kemandirian belajar yaitu sebesar 0,077 < 0,084 atau nilai signifikansi 
sebesar 0,115. Variabel aktifitas belajar siswa yaitu sebesar 0,062 < 0,084 atau 
signifikansi sebesar 0,200. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
merupakan hubungan garis lurus ( hubungan linier) atau untuk mengetahui apakah 
setiap variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak yang 
menggunakan bantuan SPSS For Windows 16.0 antara variabel kemandirian 
belajar terhadap prestasi belajar menunjukkan bahwa mempunyai hubungan yang 
linier dengan Fhitung < Ftabel yaitu 1,375 < 1,667 dan nilai signifikansi 0,151 > 0,05. 
Sedangkan untuk variabel aktifitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
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menunjukkan bahwa mempunyai hubungan yang linier dengan Fhitung < Ftabel yaitu 
1,639 < 1,736 dengan nilai signifikansi 0,070 > 0,05. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi 
linier ganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 16.0.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan aktifitas belajar siswa 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier yaitu Y= 15,545 + 0,991X1 + 0,463X2, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel 
independen bernilai positif, kemandirian belajar dan aktifitas belajar siswa secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Nilai 15,545 
menyatakan jika kemandirian belajar belajar dan aktifitas belajar siswa dianggap 
konstan, maka prestasi belajar akan sama dengan 15,545. Nilai 0,991 menyatakan 
jika kemandirian belajar meningkat satu poin maka skor prestasi belajar akan 
meningkat sebesar 0,991 (dengan asumsi variabel motivasi belajar siswa dianggap 
konstan), sedangkan nilai 0,463 menyatakan jika aktifitas belajar siswa meningkat 
satu poin maka skor prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,463 (dengan 
asumsi variabel kemandirian belajar dianggap konstan). 
Dilihat dari uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen 2013/2014” diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari 
variabel kemandirian belajar (b1) sebesar 0,991 bernilai positif. Berdasarkan uji 
keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel kemandirian belajar (b1) 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,349 > 1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 75,64% dan sumbangan efektif 30%.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kemandirian belajar semakin baik maka 
akan semakin baik prestasi belajar siswa atau sebaliknya semakin rendah 
kemandirian belajar, maka semakin rendah pula prestasi belajar siswa. 
Hasil uji hipotesis kedua yang diajukan adalah “ada pengaruh aktifitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar Ekonomi SMA Muhammadiyah 1 Sragen 
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tahun ajaran 2013/2014” diketahui koefisien regresi aktifitas belajar siswa (b2) 
sebesar 0,463 bernilai positif. Sehingga variabel aktifitas belajar siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dapat dikatakan bahwa semakin baik 
aktifitas belajar siswa maka akan semakin tinggi prestasi belajar siswa atau 
sebaliknya semakin rendah aktifitas belajar siswa maka semakin rendah pula 
prestasi belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan kajian teori bahwa aktifitas belajar 
merupakan Aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung sangat memberikan kontribusi yang baik bagi prestasi belajar siswa. 
Karena disini dapat dilihat antara siswa yang aktif dan pasif. Sehingga aktifitas-
aktifitas belajar siswa akan berdampak positif bagi prestasi belajar. Berdasarkan 
uji t untuk variabel aktifitas belajar (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,160 > 1,982 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,033 dengan sumbangan relatif sebesar 
24,37% dan sumbangan efektif 9,7%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik aktifitas belajar siswa akan semakin baik pula 
prestasi belajar yang diperoleh atau sebaliknya semakin rendah motivasi belajar 
siswa akan semakin rendah prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga yang diajukan adalah “ada pengaruh 
kemandirian belajar dan aktifitas belajar siswa  terhadap prestasi belajar Ekonomi 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2013/2014” keberartian regresi linier 
ganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 35,249 > 3,081 dengan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini menujukkan bahwa kemandirian 
belajar memiliki kecenderungan yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti 
oleh peningkatan prestasi belajar. Dengan membandingkan nilai sumbangan 
efektif dan relatif variabel kemandirian belajar memiliki pengaruh yang lebih 
besar terhadap prestasi belajar dibandingkan variabel aktifitas belajar siswa. 
Koefisien determinasi sebesar 0,397 yang artinya bahwa ada pengaruh yang 
diberikan oleh kombinasi variabel kemandirian belajar dan aktifitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar 39,7% sedangkan 60,3% dipengaruh oleh faktor lain 
yang tidak diteliti oleh penulis, misalnya: motivasi belajar, minat belajar, gaya 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 1) Hasil analisis regresi linier ganda 
diperoleh persamaan Y= 15,545 + 0,991X1 + 0,463X2 yang artinya prestasi belajar 
Ekonomi dipengaruhi oleh variabel kemandirian belajar (X1) dan aktifitas belajar 
siswa (X2). Variabel kemandirian belajar (X1) berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar. Terbukti dari hasil uji t yang memperoleh sebesar thitung 5,349 > 
ttabel 1,982 dengan dengan taraf signifikansi 5%. Variabel kemandirian belajar 
terhadap prestasi belajar siswa memberikan sumbangan relatif 75,64%. 2) 
Variabel aktifitas belajar siswa (X2) berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
Terbukti dari hasil uji t yang memperoleh sebesar thitung 2,160 > ttabel 1,982 dengan 
dengan taraf signifikansi 5%. Variabel aktifitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar sumbangan relatif sebesar 24,37%. 3) Variabel kemandirian belajar dan 
aktifitas belajar siswa secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Terbukti hasil uji F yang memperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 35,249 > 3,081 
dengan taraf signifikansi 5%. 4) Hasil perhitungan sumbangan efektif 
menunjukkan bahwa kontribusi kemandirian belajar terhadap prestasi belajar 
sebesar 30%. Sedangkan aktifitas belajar siswa memberikan kontribusi terhadap 
prestasi belajar sebesar 9,7% sehingga total sumbangan efektif kemandirian 
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